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Abstrak 

Desa Watugajah, Kabupaten Gunungkidul, masih menghadapi keterbatasan infrastruktur 
penerangan jalan, khususnya di wilayah yang belum terjangkau listrik konvensional. Kondisi ini berdampak 
pada terbatasnya aktivitas masyarakat pada malam hari serta menurunnya tingkat keamanan lingkungan. 
Untuk menjawab permasalahan tersebut, dilaksanakan program pengabdian masyarakat berupa penerangan 
jalan berbasis energi terbarukan menggunakan panel surya. Kegiatan meliputi survei lokasi, penentuan titik 
pemasangan, perancangan sistem Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS), pelatihan teknis bagi 
masyarakat, serta implementasi lampu jalan tenaga surya. Berdasarkan kesepakatan warga masyarakat 
disepakati pemasangan lampu yang telah ditentukan. Sebanyak 10 unit lampu jalan tenaga surya berhasil 
dipasang di titik-titik rawan yang tidak memiliki penerangan. Hasil evaluasi menunjukkan adanya 
peningkatan pemahaman masyarakat, di mana tingkat pengetahuan awal sebesar 25% meningkat menjadi 
85% setelah pelatihan. Selain itu, keberadaan lampu jalan meningkatkan rasa aman, kenyamanan, serta 
mendukung mobilitas masyarakat pada malam hari. Program ini membuktikan bahwa teknologi panel surya 
merupakan solusi efektif, ramah lingkungan, dan berkelanjutan bagi desa dengan potensi energi matahari 
tinggi. 

 
Kata Kunci: Energi Terbarukan, Panel Surya, Penerangan Jalan, Pemberdayaan Masyarakat 

 
Abstract 

Watugajah Village, Gunungkidul Regency, still faces limited street lighting infrastructure, particularly 
in areas without conventional electricity. This situation has limited community activities at night and reduced 
environmental safety. To address these issues, a community service program was implemented in the form of 
renewable energy-based street lighting using solar panels. Activities included site surveys, determining 
installation points, designing a Solar Power Plant (PLTS) system, technical training for the community, and 
implementing solar-powered street lights. Based on community agreements, the installation of the designated 
lights was agreed upon. A total of 10 solar-powered street lights were successfully installed in vulnerable areas 
without lighting. Evaluation results showed an increase in community understanding, with the initial 
knowledge level of 25% increasing to 85% after the training. Furthermore, the presence of street lights 
increased the sense of security and comfort, and supported community mobility at night. This program proves 
that solar panel technology is an effective, environmentally friendly, and sustainable solution for villages with 
high solar energy potential. 

 
Keywords: Community Empowerment, Enewable Energy, Solar Panel, Street Lighting 

1. PENDAHULUAN 

Desa Watugajah di Kabupaten Gunungkidul merupakan wilayah dengan potensi agraris 
yang cukup besar. Lahan dataran rendah dimanfaatkan untuk pertanian dan peternakan, 
sedangkan lahan perbukitan digunakan untuk perkebunan jambu mete, jati, dan tanaman keras 
lainnya. Kondisi sosial-ekonomi masyarakat sebagian besar bertumpu pada sektor pertanian, 
buruh tani, dan usaha swasta dengan persentase mencapai 82,5% (Suwarto, 2014). Meskipun 
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demikian, keterbatasan infrastruktur dasar masih menjadi kendala, terutama pada ketersediaan 
penerangan jalan umum (PJU). 

Sebagian jalan desa belum terjangkau jaringan listrik konvensional sehingga akses 
penerangan pada malam hari masih terbatas. Kondisi tersebut berdampak pada berkurangnya 
aktivitas sosial, rendahnya tingkat keamanan, serta terhambatnya mobilitas masyarakat, 
khususnya pada malam hari (Nuha Nadhiroh, 2022) (Elvira Sukma Wahyuni, 2020) (Jazaul 
Ikhsan, 2021). Keterbatasan penerangan juga berimplikasi pada menurunnya produktivitas 
ekonomi, khususnya pada distribusi hasil pertanian dan pengembangan sektor ekonomi kreatif. 
Oleh sebab itu, diperlukan solusi inovatif yang dapat menyediakan penerangan berkelanjutan dan 
ramah lingkungan.  

Secara global, energi surya telah menjadi sumber energi alternatif yang banyak digunakan 
dalam mendukung transisi energi bersih. Indonesia dengan intensitas radiasi matahari rata-rata 
4–5 kWh/m² per hari memiliki potensi besar untuk pemanfaatan Pembangkit Listrik Tenaga 
Surya (PLTS). Pemanfaatan PLTS di tingkat desa sejalan dengan agenda pembangunan 
berkelanjutan (Sustainable Development Goals) khususnya poin energi bersih dan terjangkau 
(SDG 7). Energi bersih serta mudah dalam mengoperasikan perangkat penerangan jalan ini. 
Perawatan mingguan berkala perangkat ini juga bisa dilakukan oleh warga masyarakat terkait 
dengan kebersian media solar panel dari debu mapun daun yang menutupinya. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan efektivitas penerapan PJU tenaga surya.) 
(Subur, Yudi, Arwin, Herdian, & Nurul, 2024) menunjukkan bahwa pemasangan PJU-TS di 
Politeknik Negeri Balikpapan mampu beroperasi selama 10–12 jam per malam dengan biaya 
perawatan rendah. (Mohammad, Dessy, & Emilliano, 2018) membuktikan bahwa penerangan 
berbasis tenaga surya di Desa Naluk, Sumedang, meningkatkan keamanan dan kenyamanan 
masyarakat. Kajian lain menegaskan keunggulan PLTS sebagai teknologi ramah lingkungan dan 
berkelanjutan (Fidelchristo, Brahmana, & Lasman Parulian, 2024)., efisiensi teknis dan ekonomis 
lampu LED surya (Lorensius, 2015) serta relevansinya terhadap ekonomi sirkular (Kristanto, 
2022). 

Implementasi PJUTS di berbagai wilayah Indonesia juga terbukti memberikan dampak 
positif, seperti di Malang (Anang Dasa, et al., 2023), Tanggamus (Sumadi, Sri Ratna, & FX. Arinto, 
2019), Cimahi (Made Tirta & Ivany, 2021), Metro (Jeckson, Dasweptia, & Nasirul, 2023), dan 
Sleman (Adi, et al., 2022). Beberapa inovasi tambahan juga dilakukan, misalnya penggunaan 
sistem kendali otomatis (Arum Kusuma, Murie, Nuha, Hatib, & Danang, 2024) dan optimasi teknis 
melalui perhitungan efisiensi sistem. Penelitian oleh (Arif Fitra & Rozaq Isnaini, 2025) 
memperkuat bukti bahwa PJUTS dapat meningkatkan rasa aman, kenyamanan, dan partisipasi 
masyarakat, sekaligus berfungsi optimal dengan durasi pencahayaan rata-rata 11 jam per malam. 
Pengisian baterai yang cukup karena tempat ini memiliki area terbuka dan cukup dengan sinar 
matahari pada siang hari.  

Berdasarkan kajian tersebut, dapat disimpulkan bahwa PJUTS memiliki efektivitas tinggi 
secara teknis, ekonomis, dan sosial. Namun, setiap desa memiliki karakteristik spesifik yang 
menuntut pendekatan berbeda, terutama terkait penentuan titik pemasangan, pemeliharaan, 
serta keterlibatan masyarakat. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada penerapan PJUTS di 
Desa Watugajah dengan pendekatan berbasis pemberdayaan masyarakat, sehingga tidak hanya 
menghasilkan infrastruktur penerangan, tetapi juga pengetahuan dan keterampilan dalam 
pengoperasian serta perawatan sistem untuk menjamin keberlanjutan program. 

2. METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Desa Watugajah, Kecamatan 
Gedangsari, Kabupaten Gunungkidul pada bulan Desember 2024 hingga Januari 2025. 
Pelaksanaan dilakukan secara partisipatif dengan melibatkan masyarakat, perangkat desa, serta 
tokoh masyarakat. Tahapan kegiatan mencakup survei awal, perumusan solusi, perancangan 
sistem, pelatihan teknis, pembuatan tiang dan pemasangan lampu, perawatan, hingga evaluasi 
dan monitoring.  
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Tahap survey awal dimulai dengan survei lapangan pada 11 Desember 2024. Survei 
dilakukan melalui observasi kondisi jalan desa dan wawancara dengan tokoh masyarakat untuk 
mengidentifikasi kebutuhan penerangan jalan. Hasil survei menunjukkan adanya beberapa titik 
jalan yang belum memiliki penerangan sehingga perlu diprioritaskan untuk pemasangan lampu 
penerangan jalan umum yang belum ada penerangannya terutama dijalan yang belum ada 
infrastruktur jaringan listrik.  

Tahap perumusan solusi yang dilaksanakan melalui musyawarah dengan warga dan ketua 
RT pada 14–18 Desember 2024. Dalam musyawarah ini, disepakati penggunaan Penerangan Jalan 
Umum Tenaga Surya (PJUTS) sebagai alternatif solusi karena potensi energi matahari di wilayah 
ini cukup tinggi. Kesepakatan bersama kemudian ditandai dengan penandatanganan berita acara 
sebagai dasar pelaksanaan kegiatan. Perancangan sistem penerangan tenaga surya yang 
dilakukan pada 19–28 Desember 2024. Tim indentifikasi sistem yang bisa diterapkan, karena 
jalan yang akan diterangi belum ada penerangan jalan atau jaringan listrik maka alternativnya 
tenaga surya. Bagian-bagian ini membutuhkan panel surya, pengatur pengisian daya, baterai 
penyimpanan, inverter, serta lampu led hemat energi. Teknik pemasangan panel surya dipasang 
dengan memperhatikan sudut kemiringan tertentu agar pencahayaan yang dihasilkan dapat 
optimal. Diperhitungkan juga area terbuka untuk surya panelnya. 

Tahap perancangan sistem dengan membuat blok diagram untuk pembangkit listrik 
tenaga surya (PLTS), blok diagram tenaga surya sebagai berikut gambar 1.  

 

 
Gambar 1. Blok diagram surya panel. 

 
Blok diagram sistem penerangan jalan berbasis tenaga surya terdiri dari beberapa bagian, 

photovoltaic merupakan solar sel untuk merubah sinar surya menjadi tegangan listrik direct 
current (DC} (Anung, 2023). Panel surya bekerja berdasarkan prinsip efek photovoltaic, yaitu 
ketika sinar matahari (foton) mengenai material semikonduktor (seperti silikon), energi foton 
tersebut akan membebaskan elektron, yang kemudian menciptakan aliran arus listrik. Arus listrik 
searah (DC) ini dihasilkan dari pergerakan elektron yang terlepas dan positif dalam material 
semikonduktor. Photovoltaic atau panel surya ada berberapa jenis yang umum adalah sebagai 
berikut Monocrystalline Silicon PV Module, Polycrystalline Silicon PV Module, Amorphous Silicon 
PV Module, dan Hybrid Silicon PV Module. Monocrystalline dan Polycrystalline perbedaan utama 
sel surya monokristalin dan polikristalin terletak pada bahan bakunya, yang memengaruhi 
efisiensi dan harga. Monokristalin terbuat dari satu kristal silikon murni, menjadikan selsurya ini 
lebih efisien (15-20%), berwarna hitam, berkinerja lebih baik di suhu tinggi dan kondisi cahaya 
redup masih bisa merubah sinar menjadi energi listrik. namun lebih mahal. Sebaliknya, 
polikristalin terbuat dari beberapa kristal silikon, membuatnya kurang efisien (13-16%), 
berwarna biru, dan lebih terjangkau. Kekurangannya kurang sensitive saat cahaya redup atau 
gelap. Dalam pemilihan panel surya perlu dianalisis bagaimana kebiasaan tempat masing-masing 
terhadap kondisi alam terutama ketersediaan sinar matahari tiap harinya. Salah pemilihan panel 
surya mengakibakan kekurangan dalam pemasokan energi listrik untuk disimpan sebagai 
cadangan disaat hari menjadi gelap. Cuaca gelap tidah harus malam hari misalkan hari sedang 
mendung yang pekat sehingga menghalangi sinar matahari pada panel surya.  

Tegangan listrik DC dikontrol oleh solar charging controler (SCC)/maximum power point 
test (MPPT) mengatur tegangan untuk mengisi tegangan ke baterai dan luaran tegangan sesuai 
dengan tegangan yang dibutuhkan volt lampu yang digunakan untuk penerangan jalan 
(Muhammad Rois Al Haqq, 2021). Perbedaan SCC dan MPPT, Solar Charge Controller (SCC) adalah 
istilah umum untuk alat pengatur daya surya, hal ini dilakukan karena tempat penyimpanan arus 
listrik adalah baterai, baterai mempunyai arus dan tengangan berbeda-beda sehingga kalau SCC 
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tidak diseesuaikan dengan baterai maka baterai akan bisa rusak atau terbakar. Baterai juga akan 
menyimpan arus listrik yang sangat lama apabila pengisian terlalu kecil dengan kapasitas amper 
baterai yang ada. Perlu ada pengaturan tegangan baterai dengan satuan volt missal baterai dengan 
tegangan 12 volt maka SCC juga harus mengalirkan tegangan 12 volt dengan toleransi masing-
masing produk yang ditentukan pada labelnya. Sedangkan amper adalah daya tampung arus yang 
mengunakan jam pemakaian misalkan 45 amper atau 100 amper. Daya tampung semakin besar 
semakin baik untuk cadangan selama arus yang dikeluarkan juga tidak dihabiskan dikonsumsi 
oleh alat elektronik yang kalau ditotal harus lebih kecil dari daya tampung baterai. Ada batasan 
ideal pemakain dan saat simpan atau charging baterainya. Controler ini juga menjaga agar baterai 
tidak kelebihan arus dan tidak mengalami kekosongan sehingga tidak merusak baterai. MPPT 
(Maximum Power Point Tracking) adalah salah satu jenis teknologi canggih di dalam SCC. SCC 
bertugas mengatur pengisian daya ke baterai, mencegah overcharging dan underdischarging, 
sedangkan MPPT adalah teknologi yang secara aktif melacak dan mengoptimalkan daya tarik 
maksimum dari panel surya untuk pengisian baterai yang lebih efisien sehingga pengisian 
menjadi optimal. MPPT lebih unggul dibandingkan dengan SCC dapat meningkatkan efisiensi 
lebih baik. MPPT lebih cocok bila menggunakan panel surya yang lebih besar, projek besar 
disarankan menggunakan MPPT ini karena efisiensinya untuk menarik arus listrik. Teknologi ini 
sudah bisa dibilang smart teknologi atau teknologi canggih. MPPT lebih komplek dibanding SCC. 
Kelemahan dari MPPT ini adalah harganya lebih mahal dari pada SCC. “ Pengisian baterai 
dilakukan untuk menyimpan arus listrik yang nantinya digunakan saat cuacanya gelap, kondisi 
gelap panel surya tidak bisa mengeluarkan arus listrik sehingga mengambil arus listrik dari 
baterai. Photovoltaic merubah sinar matahari menjadi arus dc kemudian ke MPPT yang akan 
mencari titik efisiensi tinggi dari photovoltaic dan mengatur arus untuk mengisi baterai serta 
mengatur luar berupa tegangan dc, pemasangan juga harus dengan memperhatikan sudut yang 
tepat sehingga menghasilkan efisien yang tinggi (Abdurahman, 2025). Inverter merubah arus dari 
dc menjadi ac kemudian sebagai daya untuk menghidupkan lampu penerangan jalan. Inverter 
pure sine wave memiliki komponen yang lebih berat karena ada trafonya, mempunyai luaran 
gelombang yang sangat halus sehingga cocok untuk keperluan elektronik maupun untuk 
penerangan jalan gelombangnya hampir sama dengan jaringan pembangkit listrik negara (PLN) 
konvensional yang ada saat ini, lebih efisien dan stabil menjaga barang eleketronik lebih baik 
halus dan dengan suhu dingin. Inverter modified sine wave memiliki komponen yang lebih ringan 
karena trafonya lebih kecil dan komponen elektronika yang banyak, luarannya menghasilkan 
gelombang berbentuk kotak bisa juga untuk komponen elektronik maupun lampu tetapi masih 
kurang ideal untuk keperluan perangkat elektronik dengan sensitif tinggi. Panel surya dipasang 
pada tiang penerangan jalan yang terhubung dengan baterai penyimpanan energi. Panel surya 
menyerap energi matahari selama siang hari rata-rata perhari 5 jam disinar terik dan paling 
optimal di jam 11.00-11.30 (Jeremi Dwuiki Fajar Laksono, 2022). Sinar matahari kadang tidak 
cukup untuk memenuhi baterai karena musim hujan atau tidak ada terik matahari. Lampu 
penerangan meggunakan lampu LED yang menggunakan arus listrik yang rendah tetapi cahanya 
cukup terang. Pemasangan lampu dilakukan pada tempat yang jalannya belum ada penerangan. 

Tahapan pelatihan teknis berupa pelatihan teknis yang dilaksanakan pada 2–5 Januari 
2025. Pelatihan ini diadakan di rumah tokoh masyarakat Desa Watugajah dengan peserta terdiri 
dari perwakilan tokoh masyarakat, ketua RT, karang taruna, serta warga yang menjadi 
penanggung jawab titik pemasangan. Materi pelatihan mencakup cara instalasi, pengoperasian, 
dan perawatan sistem PJUTS. Pelatihan instalasi tahapan ini adalah bagaimana untuk memasang 
lampu agar dapar dioperasikan dan mengetahui bagian-bagian lampu, serta instrument-
isntrumen yang digunakan. Bagian sudah terintegrasi sehingga installasi ini tidak membutuhkan 
waktu yang lama agar perangkat siap digunakan. Pelatihan mengoperasikan agar lampu dapat 
digunakan dengan cara yang benar maka semua yang hadir mencoba dan langsung 
mengoperasikan terutama menghidupkan dan mematikan lampu. Pelatihan perawatan dasar 
semua warga masyarakat dapat melakukannya seperti yang telah disinggung diatas yaitu 
perawatan dasar mingguan cukup dibersihkan dari kotoran di permukaan panel suryanya, 
biasanya dibersihkan dari debu, dedaunan yang kering, binatang yang mati, kotoran dari binatang. 
Perawatan tingkat lanjut perlu pemahaman terkait komponen elektronika, baterai dan panel, di 
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desa ini ada yang menguasai elektronika sehingga bila nanti ada perawatan lanjut dapat 
menggunakan jasanya. Keberlanjutan penggunaan PLTS ini dapat terlaksana dengan adanya 
kebersamaan atar masyarakat. Kalau terjadi kerusakan lebih parah misalkan pecah panelnya ini 
tidak bisa diperbaiki maka harus ada penggantian hal ini kita serahkan kepada warga masyarakat 
untuk dapat musyawarah untuk dapat menggatinya terutama biaya yang timbul untuk 
penggantiannya. Komponen-komponen sudah ada dipasaran sehingga bisa dengan cepat dan 
mudah untuk mengatinya yang sesuai atau bisa ditingkat yang lebih baik lagi. Tim pengabdi juga 
sudah meninggalkan kontak sehingga bisa memberi saran apabila perawatan ini belum bisa 
dipecahkan. Untuk mengukur efektivitas pelatihan, dilakukan pre-test dan post-test yang 
menunjukkan peningkatan pemahaman masyarakat secara signifikan. Masyarakat dilatih cara 
mengisntallasi, mengoperasikan panel surya dan bagaimana cara merawat agar lampu bisa 
digunakan terus menerus. Responsi cara installasi , mengoperasikan dan merawat panel surya 
sebelum di beri pelatihan menunjukkan ada sebagian masyarakat yang sudah paham dan 
kebanyakan belum pernah menginstallasi, mengoperasikan dan merawat hasil sebagai gambar 2: 

 

 
Gambar 2. Responsi sebelum pelatihan 

 
Tahap pembuatan tiang dan pemasangan lampu dengan pembuatan tiang dan 

pemasangan lampu perangkat pada 6–10 Januari 2025. Tiang lampu dikerjakan oleh tukang las 
lokal, sementara pemasangan panel surya, baterai, dan lampu LED dilakukan secara gotong 
royong oleh tim pengabdian bersama masyarakat. Sebanyak sepuluh titik lampu berhasil 
dipasang pada lokasi jalan desa yang sebelumnya tidak memiliki penerangan. Uji coba dilakukan 
pada malam hari dan hasilnya menunjukkan lampu dapat berfungsi dengan baik. Tiang lampu 
menggunakan bahan besi holo agar lebih cepat dikerjakan dan kuat, di desain sederhana oleh 
warga masyarakat dan dikerjakan tukang las, selesai agar lebih menarik dan menjaga ketahanan 
besi dilakukan pengecatan dilaksanakan secara gotong-royong, pemasangan lampu oleh 
masyarakat serta uji coba lampu penerangan jalan pada malam hari. 

Tahap perawatan dibagi menjadi perawatan mingguan warga masyarakat merawat tiap 
minggu untuk membersihakan solar panel dari kotoran, dilakukan pembersihan solar panel dari 
debu atau sesuatu yang menempel pada panel surya agar tidak menggangua dalam pemindaian 
sinar matahari. Perawatan bulanan dilakukan dengan melihat efektifitas panel surya dalam 
menyerap sinar matahari, melihat sekeliling panel surya dan memastikan sinar matahari tidak 
terhalang sesuatu misalkan pohon atau yang lainnya. Perawatan tahunan terkait perawatan 
baterai dan komponen lainya agar dapat bekerja secara optimal. 

Tahap evaluasi dan monitoring yang dilaksanakan pada 11–20 Januari 2025. Evaluasi 
dilakukan dengan cara mengamati kinerja lampu pada malam hari, melakukan wawancara 
dengan masyarakat pengguna jalan, serta memonitor daya tahan sistem selama dua minggu pasca 
pemasangan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa lampu mampu menyala rata-rata sepuluh jam 
setiap malam, meningkatkan keamanan lingkungan, serta memberi kenyamanan bagi warga 
dalam beraktivitas. Selain itu, masyarakat juga mampu memahami cara pengoperasian dan 
perawatan sistem dengan baik. Dengan pelaksanaan yang terstruktur dari awal hingga akhir, 
kegiatan ini tidak hanya menghasilkan penerangan jalan berbasis energi terbarukan, tetapi juga 
meningkatkan kapasitas masyarakat dalam mengelola teknologi yang dipasang sehingga 
keberlanjutan program dapat terjamin. Kegiatan ini disetujui mitra dan diadakan penandatangan 
dengan ketua rukun tetangga setempat terkait pemasangan lampu penerangan jalan hal ini 
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sebagai syarat administrasi kelengkapan pengabdian dan yang paling penting warga masyarakat 
menerimanya dalam bentuk persetujuan yang diakili oleh ketua rt setempat, kegiatan ini 
terdokumentasi seperti pada gambar 3. 

 
Gambar 3. Persetujuan dengan ketua RT 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan program penerangan jalan berbasis energi terbarukan, telah diidentifikasi 
sejumlah permasalahan prioritas yang mencakup dua bidang utama, yaitu aspek teknis dan sosial-
ekonomi. Permasalahan tersebut telah disepakati bersama mitra sasaran melalui diskusi dan 
survei lapangan. Pemenuhan penerangan jalan dengan energy terbarukan mengunakan surya 
panel dengan memanfaatkan sinar matahari yang akan dirubah menjadi teganan listrik. 
Masyarakat diberikan wawasan teknologi ini tersedia sepanjang tahun. dilatih untuk 
mengoperasikan dan merawat sell surya yang digunakan untuk penerangan jalan. Menentukan 
titik-titik sport yang perlu disedikan penerangan jalan. Hasil setelah dilakukan pelatihan 
menunjukkan masyarakat memahami cara melakukan installasi perangkat penerangan jalan 
mulai dari awal lampu dipasang sampai uji fungsi lampu penerangan jalan, ada peningkatan 
masyarakat cara mengoperasikan lampu penerangan jalan, ada peningkatan masyarakat dalam 
melakukan perawatan berkala harian, perawatan bulanan dan perawatan tahunan. Perawatan 
pembangkit tenaga surya ini ada peningkatan dengan hasil seperti yang ditunjukan pada gambar 
4 berikut ini. 

 

 
Gambar 4. Responsi setelah pelatihan 

 

Berikut pelaksanaan kegiatan mulai dari musyawarah, survai lapangan proses pekerjaan 
pemasangan lampu dan memberi pelatihan cara mengoerasikan lampu. Memberikan cara 
perawatan berkala agar lampu bisa tahan lama dan dapat dinikmati oleh masyarakat serta pecinta 
tenaga surya yang tidak meninbulkan polusi udara.  
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Gambar 5. Penyerahan lampu kepada tokoh masyarakat 

Penyerahan lampu penerangan jalan kepada tokoh masyarakat yang ikut mendukung 
kegiatan samapai terlaksana kegiatan pengbadian masyarakat seperti pada gambar 5. 

Lampu penerangan jalan juga ditempel pada pagar yang memungkinkan untuk dipasang, 
Pekerjaan membuat tiang penerangan jalan oleh masyakat dan tukang besi yang difinising dengan 
cat agar tambah rapi dan tahan lama seperti pada gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Pekerjaan memuat tiang penerangan 

 

Pelatihan mengoperasikan, perawatan berkala kepada masyarakat yang diberi tanggung 
jawab khusus dalam melaksakan. Sebelum memberikan pelatihan penulis membuat kuesioner 
terkait teknologi dan cara perawatan, kemudian memberikan pelatihan cara merawat dan 
mengoperasikan lampu tenaga surya seperti pada gambar 7. 

 

 
Gambar 7. Pelatihan dalam menggunakan dan merawat lampu 

 

Pemasangan lampu tenaga surya ditempatkan pada titik-titik jalan yang penerangannya 
masih kurang maksimal. Penentuan lokasi dilakukan melalui musyawarah bersama masyarakat 
dengan mempertimbangkan tingkat kerawanan jalan, seperti jalur yang minim infrastruktur, area 
rawan kecelakaan, serta ruas jalan yang sering digunakan warga pada malam hari. Proses 
partisipatif ini sesuai dengan temuan (Hartono, 2021) yang menekankan pentingnya pelibatan 
masyarakat dalam menentukan titik strategis pemasangan PJU agar hasilnya tepat guna. 
Keberhasilan model partisipatif juga ditunjukkan oleh (Anang Dasa, et al., 2023)melalui program 
PJUTS di Dusun Klandungan, Kabupaten Malang, yang terbukti efektif meningkatkan keamanan 
lingkungan. Selanjutnya, penelitian (Sumadi, Sri Ratna, & FX. Arinto, 2019)di Kabupaten 
Tanggamus membuktikan bahwa keterlibatan masyarakat dalam pemetaan lokasi pemasangan 
lampu tenaga surya dapat meningkatkan rasa aman warga sekaligus memastikan keberlanjutan 
pemanfaatan teknologi. Selain itu, (Arum Kusuma, Murie, Nuha, Hatib, & Danang, 2024) 
menegaskan bahwa penentuan titik pemasangan yang disertai sistem kendali otomatis mampu 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas penerangan jalan. Hal ini diperkuat oleh (Adi, et al., 2022) 
yang menemukan bahwa penerapan lampu tenaga surya di Desa Girikerto, Sleman, berhasil 
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memperluas jangkauan penerangan hingga ke wilayah pedesaan terpencil berkat pemilihan 
lokasi yang tepat berdasarkan hasil musyawarah masyarakat. Dengan demikian, penempatan 
lampu tenaga surya di Desa Watugajah tidak hanya berfokus pada aspek teknis semata, tetapi juga 
menekankan partisipasi aktif masyarakat dalam pengambilan keputusan. Pendekatan ini terbukti 
mendukung peningkatan keamanan, kenyamanan, dan mobilitas warga pada malam hari, 
sekaligus memperkuat rasa memiliki terhadap infrastruktur yang dibangun. Pemasangan 
dilakukan oleh masyarakat berdasarkan musyawarah, dilakukan pemilihan tempat yang paling 
rawan termasuk kondisi jalan yang belum bagus dan membahayakan jika perjalanan pada malam 
hari seperti gambar 8 berikut: 

 

 
Gambar 8. Penerangan jalan 

4. KESIMPULAN 

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa penerapan 
Penerangan Jalan Umum Tenaga Surya (PJUTS) merupakan solusi efektif dalam mengatasi 
keterbatasan penerangan jalan di wilayah pedesaan. Hasil kegiatan meliputi terpasangnya 
sepuluh titik lampu tenaga surya pada lokasi yang diprioritaskan melalui musyawarah warga, 
sehingga penerangan dapat difokuskan pada jalur yang rawan dan sering dilalui masyarakat pada 
malam hari. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan keamanan, kenyamanan, dan mobilitas warga, 
tetapi juga memperkuat kesadaran serta partisipasi masyarakat dalam pemanfaatan energi 
terbarukan. Memanfaatkan sumber energy yang melimpah dari panas matahari menjadi energy 
listrik. Memanfaatkan sumber daya alam untuk kepentingan kesejahteraan dan kemakmuran bagi 
masyarakat di sekitar. Merupakan sumber energy alternative yang dapat dikembangkan untuk 
kebutuhan yang lain lebih luas lagi misalnya pengolahan bahan pangan, mengembangkan 
peternakaan yang membutuhkan energy listrik ini. Dapat meningkatkan sumber daya manusia 
untuk trampil dalam menggunakan pembangkit listrik tenaga surya. Meningkatakan pendapatan 
masyarakat karena biaya listrik yang lebih murah dan terjangkau. Sebagai ketahanan desa 
terhadap pemakain energy terbarukan dan cerdas dalam pengelolaan energy ramah lingkungan. 
Pelatihan teknis yang diberikan mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
masyarakat dalam melakukan installasi, mengoperasikan serta merawat sistem PJUTS, sehingga 
keberlanjutan program dapat terjamin. Secara keseluruhan, program ini membuktikan bahwa 
penerapan PJUTS berbasis partisipasi masyarakat dapat menjadi model pemberdayaan yang 
aplikatif, ramah lingkungan, serta mendukung pencapaian kemandirian energi desa. 
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